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Abstract: The research design used was survey research with quantitative descriptive research. The research 

subjects were 100 futsal extracurricular participants in public high schools in Kediri City District. The instrument used 

was a Likert scale questionnaire. The data analysis used was the percentage technique. From the results of the data 

analysis, 3 conclusions were obtained, namely: (1) Intrinsic motivation, namely 66 students, 66% were in good 

category (2) 50% extrinsic motivation of students is in the sufficient category. (3) The overall motivation, namely 70 

students, was in the good category. 
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Abstrak: Rancangan penelitian ini yang digunakan adalah penelitian survei dengan jenis  penelitian disktriptif 

kuantitatif. Subjek pelitian ini sebanyak 100 orang peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kota 

kediri. Instrumen yang digunakan yaitu angket skala likert. Analisis data yang digunakan adalah teknik persentase, 

dari hasil analisis data diperoleh 3 kesimpulan yaitu: (1) Motivasi intrinsik yaitu 66 peserta didik 66% masuk kategori 

baik. (2) Motivasi ekstrinsik 50 peserta didik 50% masuk kategori cukup. (3) Motivasi keseluruhan yaitu 70 peserta 

didik 70% masuk kategori baik. 

Kata kunci: motivasi, futsal, ekstrakurikuler 

 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna untuk membentuk jasmani dan 

rohani yang sehat. Sebagian negara olahraga dijadikan salah satu pembuktian dalam rangka untuk mencapai 

kejayaan negara. Sejauh ini olahraga telah memberikan peranan yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Ada berbagai macam olahraga prestasi yang berkembang saat ini mulai dari olahraga 

yang bersifat perorangan maupun olahraga berkelompok. Pada masa sekarang olahraga sangat digemari oleh 

masyarakat umum mulai anak kecil sampai orang dewasa. Tidak sulit untuk melakukan kegiatan olahraga 

dengan kita berjalan kaki sudah termasuk berolahraga. 

Ada banyak macam olahraga salah satunya yaitu futsal. Futsal merupakan olahraga yang sangat disukai oleh 

masyarakat indonesia, karena dalam memainkan tidak sulit dengan membutuhkan bola saja sudah bisa 

dimainkan dan tidak membutuhkan lapangan yang luas. Pola permainan dalam futsal banyak didominasi 

permainan kaki ke kaki, saat bertahan maupun menyerang lebih banyak dilakukan dengan umpan-umpan 
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pendek, mengingat ukuran lapangannya lebih kecil dengan lapangan sepak bola (Instituto Brasileiro de 

Pesquisa e Ensino em Fisiologia do Exercício et al., 2017; Moore, Bullough, Goldsmith, & Edmondson, 2014; 

Naser, Ali, & Macadam, 2017). Permainan futsal sendiri dituntut untuk bermain cepat dari kaki ke kaki saat 

melakukan serangan ke gawang lawan maupun bertahan. Futsal adalah salah satu cabang olahraga yang 

dimainkan dua regu, satu regu terdiri dari lima pemain termasuk penjaga gawang. Untuk mencapai tujuan 

dalam olahraga ini adalah memasukkan bola ke gawang lawan dan mencegah terjadinya gol ke gawang 

sendiri (Pfirrmann, Herbst, Ingelfinger, Simon, & Tug, 2016; Unnithan, White, Georgiou, Iga, & Drust, 2012; 

Verburgh, Scherder, Van Lange, & Oosterlaan, 2014). Pada saat itu futsal mulai berkembang pesat dengan 

ramainya penyewaan lapangan futsal baik dengan memanfaatkan GOR atau membangun gedung khusus 

futsal (Setyawan, 2010:4). 

Pada kehidupan didunia ini tidak dapat memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain, baik kebutuhan 

biologis maupun kebutuhan ekonomis. Motivasi didenifisikan sebagai dorongan yang berasal dari luar atau 

dalam individu untuk melakukan suatu aktivitas yang menjamin aktivitas tersebut serta dapat menentukan 

arah haluan dan besaran upaya yang dikerahkan untuk aktivitas sehingga dapat mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Buckley & Doyle, 2016; Markus & Kitayama, 2014; Pelletier et al., 2016). Dengan begitu siswa 

akan semakin semangat dalam melakukan kegiatan. Motivasi adalah daya pedorong yang mengakibatkan 

seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keterampilan atau 

keahlian tenaga untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dalam memenuhi 

kewajibannya (Andjarwati, 2015; Nurhidayah, 2015; Suprihatin, 2015). Di sekolah sering terdapat siswa yang 

malas, tidak menyenangkan, bolos pelajaran, dan sebagainya. Dengan demikian bahwa guru tidak berhasil 

memberikan motivasi yang tepat kedalam diri anak untuk mendorong agar siswa belajar dengan segenap 

tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini seorang siswa mempunyai nilai buruk pada suatu mata pelajaran 

belum tentu anak itu bodoh terhadap pelajaran tersebut. Mungkin saja anak itu kurangnnya motivasi yang 

tepat. Banyak bakat anak tidak berkembang disebabkan karena kurangnya motivasi yang tepat dalam diri 

anak. Jika seorang mendapat motivasi yang tepat, maka timbul rasa untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya 

sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga. Selain itu untuk soal belajar, motivasi sangat penting 

karena termasuk salah satu syarat belajar.  Pada umumnya tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah seorang agar timbul kemauan dan keinginannya untuk melakukan suatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau mecapai tujuan tertentu (Mayer, 2014; Pintrich, 2013). Dalam pengukuran motivasi 

instrumen yang digunakan berupa angket. Angket merupakan metode yang menggunakan pertanyaan tertulis 

untuk memperoleh informasi pribadi terkait responden (Fletcher, 2015; Laing, 2015; Schulz, 2013). 

Ekstrakurikuler dalam pendidikan jasmani sangat penting untuk menyalurkan bakat dan pembentukan prestasi 

siswa. Supaya siswa serius dalam mengikuti ekstrakurikuler tersebut, maka siswa akan dibina dan diarahkan 

pelatih guna mencapai prestasi yang maksimal dan terarah secara sistematik. Ekstrakurikuler mempunyai arti 

kegiatan tambahan di luar rencana pembelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Ekstrakurikuler 

mempunyai arti kegiatan tambahan di luar rencana pembelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam mata pelajaran (kurikulum) untuk 

menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki siswa (Litardiansyah & Hariyanto, 2020; Rohmatunisha, 

Wahyudi, & Yudasmara, 2020). Ekstrakurikuler sendiri mempunyai berbagai macam jenis kegiatan yang 

berhak diikuti dan peserta didik bebas memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat masing 

masing. Jenis kegiatan tersebut meliputi: sepakbola, bolavoli, bolabasket, renang, futsal. Ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang 

dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah (Almalki, Almojali, Alothman, Masuadi, & Alaqeel, 2017; 

Annu & Sunita, 2013; De Meester, Aelterman, Cardon, De Bourdeaudhuij, & Haerens, 2014; Fredricks, 2012).  

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada setiap SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri. Pada setiap sekolah 

peneliti mendapati masih ada beberapa peserta ekstrakurikuler yang kurang serius dan bercanda saat 

kegiatan ekstrakurikuler sedang berlangsung. Hal ini dapat dipengaruhi oleh dua faktor, baik yang berasal 

dalam diri peserta didik (faktor intrinsik) maupun faktor dari luar diri peserta didik (faktor ekstrinsik). Peserta 

didik yang mempunyai motivasi besar akan menampakkan minat dan kesungguh-sungguhan yang tinggi 

dalam melakukan tugasnya, serta mempunyai konsentrasi penuh dan ketekunan yang tinggi untuk mencapai 

prestasi yang maksimal. Sebaliknya jika peserta didik mempunyai motivasi yang rendah akan cenderung 

menunjukkan sifat acuh tak acuh, cepat bosan, dan, mudah putus asa.  
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Sebelum peneliti memberikan kesimpulan dari penelitian yang akan diambil mengenai motivasi peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal  di SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri maka peneliti ingin 

memaparkan beberapa penelitian yang relevan Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Herdiansyah 

(2016:62) tingkat motivasi intrinsik siswa mengikuti ekstrakurikuler futsal MTS Wahid Hasyim memiliki kategori 

baik dengan presentase 81,83%, sedangkan motivasi ekstrinsik memiliki kategori gagal dengan presentase 

38,14%. Dian (2014) tingkat motivasi paling banyak dipengaruhi oleh indikator persaingan dan kebugaran 

jasmani dengan persentase sebesar 89%. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Variabel yang diteliti berupa motivasi peserta didik 

mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri. Untuk kelengkapan data yang 

diinginkan, peneliti menggunakan kuisioner dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian data 

dipersentase, setiap kolom terdapat empat alternatif jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju.  Pemilihan jawaban pada angket ini menggunakan skala Likert. Skala likert memiliki jangka 

response lebih besar yang dapat memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang pendapat 

responden dari apa yang dipertanyakan. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa tingkat motivasi intrinsik peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecatamatan dalam aspek minat yaitu 3 peserta didik 3% 

masuk kategori cukup, 15 peserta didik 15% masuk kategori baik, 82 peserta didik 82% masuk kategori sangat 

baik.  Aspek kepuasan yaitu 4 peserta didik 4% masuk kategori cukup, 13 peserta didik 13% masuk kategori 

baik, 83 peserta didik 83% masuk kategori sangat baik. Aspek perasaan yaitu 1 peserta didik 1% masuk 

kategori cukup, 22 peserta didik 22% masuk kategori baik, 77 peserta didik 77% masuk kat egori sangat baik. 

Aspek bakat yaitu 17 peserta didik 17% masuk kategori baik, 83 peserta didik 83% masuk kategori sangat 

baik. Berdasarkan data peneltian diperoleh data bahwa tingkat motivasi ekstrinsik peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri se-Kecamatan dalam aspek lingkungan yaitu 1 peserta didik 

1% masuk kategori kurang, 2 peserta didik 2% masuk kategori cukup, 44 peserta didik 44% masuk kategori 

baik, 53 peserta didik 53% masuk kategori sangat baik. Aspek penghargaan yaitu 0 peserta didik 0% masuk 

kategori sangat kurang, 2 peserta didik 2% masuk kategori kurang, 8 peserta didik 8% masuk kategori cukup, 

40 peserta didik 40% masuk kategori baik, 50 peserta didik 50% masuk kategori sangat baik. Aspek 

persaingan 1 peserta didik 1% masuk kategori kurang, 12 peserta didik 12% masuk kategori cukup, 41 peserta 

didik 41% masuk kategori baik, 46 peserta didik 46% masuk kategori sangat baik.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa tingkat motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-kecamatan Kota Kediri yaitu 30 peserta didik 30% masuk kategori 

cukup, 70 peserta didik 70% masuk kategori baik. 

 

PEMBAHASAN 

Motivasi Peserta Didik dalam mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri sekecamatan Kota 

Kediri 

Berdasarkan hasil data penelitian yang didapatkan, motivasi intrinsik dalam aspek minat peserta didik memiliki 

persentase terbesar 82 % dengan jumlah 82 peserta didik masuk pada kategori sangat baik dan persentase 

skor keseluruhan dari peserta didik adalah 90,69%. Hasil ini menjelaskan bahwa peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal banyak yang memiliki motivasi intrinsik aspek minat yang sangat baik. Motivasi 

intrinsik dalam aspek kepuasan peserta didik memiliki persentase terbesar 83% dengan jumlah 83 peserta 

didik masuk pada kategori sangat baik dan persentase skor keseluruhan yang didapat dari peserta didik 

adalah 89,33%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih banyak peserta didik memiliki motivasi intrinsik aspek 

kepuasan yang sangat baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal. Motivasi intrinsik dalam aspek 

perasaan peserta didik memiliki persentase terbesar 77% dengan jumlah 77 peserta didik masuk pada 

kategori sangat baik dan persentase skor keseluruhan yang didapat dari peserta didik adalah 90,13%. Hasil 
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ini dapat menjelaskan bahwa lebih banyak peserta didik memiliki motivasi intrinsik aspek pengetahuan yang 

sangat baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal., Motivasi intrinsik peserta didik memiliki 

persentase terbesar 83% dengan jumlah 83 peserta didik masuk pada kategori sangat baik dan persentase 

skor keseluruhan yang didapat dari peserta didik adalah 91,1%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih 

banyak peserta didik memiliki motivasi intrinsik yang sangat baik dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal. 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang baik untuk dimiliki peserta didik karena peserta didik yang memiliki 

motivasi intrinsik tinggi akan lebih mudah dalam melakukan suatu kegiatan yang di inginkannya.  

Hasil ini mendukung hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh  Herdiansyah (2014) bahwa motivasi intrinsik 

yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTS Wahid hasyim 02 desa Kucur 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang termasuk kategori baik sekali dengan persentase 84,16%.  Jadi dapat 

disumpulkan peserta didik di SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri memiliki motivasi intrinsik yang baik 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal.  

Berdasarkan hasil data penelitian yang didapatkan, motivasi ekstrinsik dalam aspek lingkungan  peserta didik 

memiliki persentase terbesar 53% dengan jumlah 53 peserta didik masuk pada kategori tinggi dan persentase 

skor keseluruhan yang didapat dari peserta didik adalah 53,65%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih 

banyak peserta didik memiliki motivasi ekstrinsik aspek lingkungan yang sangat baik  dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler futsal. Motivasi ekstrinsik dalam aspek persaingan peserta didik memiliki persentase terbesar 

46% dengan jumlah 46 peserta didik masuk pada kategori tinggi dan persentase skor keseluruhan yang 

didapat dari peserta didik adalah 83,1%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih banyak peserta didik 

memiliki motivasi ekstrinsik aspek persaingan yang sangat baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

futsal. Motivasi ekstrinsik dalam aspek penghargaan peserta didik memil iki persentase terbesar 50% dengan 

jumlah 50 peserta didik masuk pada kategori tinggi dan persentase skor keseluruhan yang didapat dari peserta 

didik adalah 82,1%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih banyak peserta didik memiliki motivasi ekstrinsik 

aspek penghargaan yang sangat baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal se-Kecamatan Kota 

Kediri 

Hasil ini mendukung hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh  Herdiansyah (2014) bahwa motivasi 

ekstrinsik yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTS Wahid hasyim 02 

desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang termasuk kategori kurang dengan persntase 38,14%.  Jadi 

dapat disumpulkan peserta didik di SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri memiliki motivasi ekstrinsik yang 

cukup dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal.      

Berdasarkan hasil data penelitian yang didapatkan, motivasi peserta didik memiliki persentase terbesar 70% 

dengan jumlah 70 peserta didik masuk pada kategori baik dan persentase skor keseluruhan yang didapat dari 

peserta didik adalah 86,73%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa lebih banyak peserta didik memiliki motivasi 

baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal. 

Hasil yang didapatkan penelitian ini mendapatkan perbedaan pada persentase yaitu 70% dengan kategori 

baik sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Dian Langlang Setanggi (2014)  menyatakan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMP Citra Berkat Surabaya memiliki persentase 89% 

atau termasuk kategori baik. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Herdiansyah (2014) menyatakan 

bahwa motivasi peserta didik dalam kategori baik sekali dengan persentase 84,16%.  

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa peserta didik termotivasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal 

dengan kategori baik. Semua motivasi yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

futsal tergantung bagaimana pelatih mengemas materi latihan agar menarik. Apabila pelatih bisa membuat 

materi latihan yang sangat menarik pasti pesrta didik akan tertarik dan menumbuhkan motivasinya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) Motivasi 

intrinsik peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kota kediri 

yaitu 5 pesrta didik 5% masuk ketegori cukup, 66 peserta didik 66% masuk kategori baik, 29 peserta didik 

29% masuk kategori sangat baik. Jadi dapat disumpulkan motivasi instrinsik dikategorikan baik. (2) Motivasi 

ekstrinsik peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kota 

Kediri yaitu 3 peserta didik 3% masuk kategori kurang, 50 peserta didik 50% masuk kategori cukup, 47 peserta 
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didik 47% masuk kategori baik. Jadi dapat disumpulkan motivasi ekstrinsik dikategorikan cukup. (3) Motivasi 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kota Kediri yaitu 

30 peserta didik 30% masuk kategori cukup, 70 peserta didik 70% masuk kategori baik. Jadi dapat disimpulkan 

motivasi yang dimiliki peserta didik dikategorikan baik.  
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